
BERUSAHALAH UNTUK JADI LEBIH BAIK 

 

Ass Ww ...... 

 

Sahabat… 

Sangat disayangkan jika tak ada yang berubah pada hari-hari yang kita 

lalui kecuali tanggalnya saja. 

 

Ibnu Mas’ud seorang ulama  berkata: 

“Tiada hari yang lebih aku sesali selain hari dimana mataharinya 

tenggelam dihari itu, umurku ber kurang dan amalku tidak bertam bah.” 

 

Al Hasan ulama yg lain berkata: 

“Manusia akan senantiasa dalam kebaikan selama masih ada dorongan 

unt tetap taqwa dalam hatinya, dan introspeksi  selalu menjadi 

perhatiannya” 

 

Ibnu Taimiyah ulama berikut berpesan: 

“Hendaknya setiap hamba memiliki waktu dimana dia menyendiri,  di 

dalam waktu tsb diisi dengan do’a, perenungan agar bisa berbuat 

kebaikan semaksimal waktu tersisa,  melakukan kajian terhadap 

keberadaan dan peran  dirinya didunia serta memperbaiki kondisi 

hatinya." ( tdk iri, dengki, curiga, cemas)  

 

Ibnul Qoyyim Al Jauziyah mengingatkan: 

“Sejak diciptakan, manusia selamanya akan terus menjadi musafir.  



Tidak ada batas akhir perjalanan mereka kecuali berakhirnya kehidupan 

itu sendiri.  

 

Ungkapan-ungkapan diatas semakna dengan hadits yang diriwayatkan 

dari sahabat Ibnu Umar Radhiyallahu anhu: 

 

Suatu ketika Nabi Muhammad memegang pundakku dan berkata: 

”Jadilah engkau di dunia ini seperti orang asing atau pengembara.” 

 

Ibnu Umar berkata: ”Jika engkau berada di sore hari, maka jangan 

menunggu pagi tiba unt berbuat kebaikan. 

Dan jika engkau berada di pagi hari, maka jangan menunggu sore tiba 

untuk berbuat baik. Pergunakan masa sehatmu untuk masa sakitmu, 

masa mudamu seblm datang masa tuamu, dan masa kehidupanmu 

persiapkan untuk kematianmu.” (HR. Bukhari) 

 

Dalam khutbahnya DR. Husain Al Syaikh mengatakan: 

 

“Bagi orang yang beriman bergantinya masa, seharusnya berarti 

bertambahnya ketakwaan dan ketaatan kepada Allah.” 

 

Berusahalah untuk jadi lebih baik. 

Berbuat kebaikan dengan memberi dan melayani.  

Memberi apapun dengan ikhlas, dan melayani apapun dengan tuntas.  

Selalu bersyukur atas nikmat yg diterima dan sabar atas sesuatu yg 

menimpanya. 


